
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan membutuhkan dana yang besar dalam menjalankan

aktivitasnya, baik dalam segi mengembangkan pangsa pasar dan bagi

kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Selain dari pihak internal (pemilik

modal), perusahaan juga bisa mendapatkan dana dari pihak eksternal (di

luar perusahaan). Salah satu cara  mendapatkan dana dari pihak eksternal

yaitu dengan melakukan penawaran saham perdana perusahaan kepada

masyarakat atau yang lebih dikenal sebagai Initial Public Offering (IPO)

atau istilah yang cukup populer di Indonesia adalah go public. Dengan

malakukan IPO ke masyarakat maka perusahaan dapat menghimpun dana

dari masyarakat yang relatif besar untuk keperluan kegiatan pembelanjaan

atau operasi perusahaan, juga memberikan kesempatan kepada masyarakat

untuk  pengelolaan dan pengembangan perusahaan. Perusahaan untuk

melakukan IPO perlu menjelaskan secara menyeluruh kondisi perusahaan.

Hal ini dilakukan dengan menerbitkan prokspektus perusahaan.

Salah satu hal paling penting dalam prospektus adalah kinerja keuangan

perusahaan. Oleh karena hal ini menjadi hal penting yang diperhatikan

maka manajemen menggunakan suatu kebijakan akuntansi tertentu dalam
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pelaporan keuangan untuk mengubah laporan keuangan guna

mempengaruhi persepsi atau pandangan investor mengenai kinerja

perusahaan. Sehingga kinerja perusahaan terlihat baik dan dapat

meningkatkan nilai perusahaan. Tindakan ini biasa dikenal dengan

manajemen laba. Manajemen laba merupakan perilaku oportunistik manajer

untuk memaksimumkan utlitas mereka.

Manajer malakukan manajemen laba dengan cara memilih metode atau

kebijakan akuntansi tertentu untuk menaikan laba atau menurunkan laba.

Manajer dapat menggeser laba periode yang akan datang ke periode

sekarang untuk menaikan laba dan menggeser laba periode sekarang ke

periode yang akan datang untuk menurunkan laba.

Dalam Watts dan Zimmerman (1986) terdapat 3 faktor yang membuat

manajemen perusahaan melakukan manajemen laba. Tiga faktor ini disebut

dengan tiga hipotesis teori akuntansi positif yaitu: hipotesis rencana bonus,

hipotesis perjanjian hutang, hipotesis biaya politik. Pertama, hipotesis

rencana bonus hal ini tentang pemilihan metode akuntansi dengan rencana

bonus yang akan diperoleh manajer. Manajer akan memilih menggunakan

prosedur akuntansi yang dapat menggantikan laporan laba untuk periode

yang akan datang ke periode sekarang. Hal ini dilakukan manajer jika

besarnya bonus yang diperoleh berdasarkan besarnya laba yang dihasilkan.

Sehingga manajer akan memilih metode yang dapat meningkatkan laba agar

bonus yang diterima juga meningkat.
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Kedua, hipotesis perjanjian hutang yakni persyaratan perjanjian hutang

yang harus dipenuhi perusahaan dalam kesediaan debitur mempertahankan

rasio-rasio akuntansi dan batasan lain yang berkaitan dengan data akuntansi

perusahaan. Jika terjadi pelanggaran dengan persyaratan maka perusahaan

dikenakan sanksi. Laba yang tinggi dianggap dapat  menghindari terjadinya

pelanggaran tersebut. Ketiga, hipotesis biaya politik ini berkaitan dengan

semakin tingginya laba perusahaan, maka pemerintah akan semakin

menyoroti perusahaan tersebut. Dalam kondisi seperti ini manajer

cenderung akan menurunkan laba agar biaya politik rendah, sehingga dapat

menghindari peraturan yang berlaku atau pengenaan tarif pajak yang tinggi.

Audit sebagai jasa pelayanan yang digunakan untuk meningkatkan

keterpercayaan dan kesesuaian informasi yang digunakan sebagai dasar

pengambilan keputusan diharapkan dapat mengurangi praktek manajemen

laba. Akan tetapi untuk dapat mendeteksi manajemen laba tergantung pada

kualitas audit tersebut. Audit dengan kualitas yang tinggi diharapkan akan

mengurangi manajemen laba pada saat perusahaan IPO. Kualitas ini dapat

dikendalikan dengan memastikan bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP)

telah memenuhi tanggung jawab profesionalnya kepada klien maupun pihak

lain. Kualitas audit sendiri dihubungkan dengan ukuran dari KAP besar

(Big four) dan KAP kecil (Non Big four). KAP besar dianggap memiliki

kualitas audit lebih tinggi dibandingkan KAP kecil. KAP besar dianggap

dapat mengurangi praktik akuntansi yang meragukan dan melaporkan

kesalahan yang dilakukan manajemen dalam Khrisnan (2003).
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Selain diproksikan dengan ukuran KAP, kualitas audit dalam Zhou dan

Elder (2004) membuktikan bahwa berhubungan positif dengan auditor

spesialis industri. Auditor yang melakukan spesialis industri untuk

meluaskan pangsa pasar mereka terhadap klien, lebih menguasai informasi

tentang industri tersebut dibandingkan dengan auditor non-spesialis.

Penelitian mengenai pengaruh motivasi manajer terhadap manajemen laba

dilakukan oleh Achmad, Subekti, dan Atmini (2007). Penelitian ini menguji

pengaruh motivasi dan strategi terhadap praktik manajemen laba.

Hasil pengujian mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi debt

covenant dan motivasi biaya politik akan meningkatkan praktik manajemen

laba. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wimboweni (2007)

menunjukkan bahwa rencana bonus, biaya politik, dan leverage tidak

terbukti berpengaruh positif terhadap praktik manajemen laba. Sedangkan

variabel kualitas audit  terbukti berpengaruh negatif terhadap praktik

manajemen laba. Hasil penelitian Luhgianto (2008) menunjukan kualitas

audit tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada saat IPO. Hasil

penelitian lainnya yang dilakukan Inten Meutia (2004) yang menyatakan

Kualitas audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba.

Penelitian selanjutnya mengenai pengaruh antara motivasi dan strategi

terhadap praktik manajemen laba di industri perbankan Indonesia dilakukan

oleh Supono (2009). Motivasi manajemen laba diproksikan oleh rencana

bonus, debt covenant, dan biaya politik. Hasil penelitiannya kembali

menunjukkan hasil bahwa variabel rencana bonus, debt covenant, dan biaya
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politik berpengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba. Manajer

yang mendapat kompensasi bonus yang tinggi, debt covenant yang rendah,

dan biaya politik yang tinggi akan termotivasi untuk melakukan praktik

manajemen laba. Hasil penelitian Supono (2009) tersebut didukung oleh

penelitian yang dilakukan oleh Devi (2012) dengan hasil bahwa

peningkatan motivasi debt covenant berpengaruh dan akan meningkatkan

praktik manajemen laba.

Namun hasil penelitian terbaru oleh Nugrohohadi (2013) kembali

mendukung hasil penelitian dari Wimboweni (2007) yang menyatakan

bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel motivasi manajer, yaitu

rencana bonus (Salary), variabel perjanjian hutang, dan variabel  biaya

politik terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan yang melakukan

IPO dan kualitas audit yang diproksikan oleh ukuran auditor, dan auditor

spesialisasi industri berpengaruh terhadap praktik manajemen laba.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang masih berbeda-beda maka

peneliti tertarik untuk meneliti kembali pengaruh kualitas audit dan

motivasi manajemen terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan

yang melakukan IPO.

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi yang mengacu pada

penelitian sebelumnya dilakukan oleh Nugrohohadi (2013) yang meneliti

Pengaruh Kualitas Audit dan Motivasi Manajemen Laba terhadap Praktik

Manajemen Laba pada Initial Public Offering. Variabel penelitian terdiri

dari kualitas audit dan motiasi manajemen. Alasan mengapa mereplikasi
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karena peneliti ingin menguji kembali apakah hasil yang didapatkan akan

sama pada perusahaan yang melakukan IPO di Indonesia jika teori yang

diterapkan sama dengan penelitian terdahulu sehingga hasil penelitian ini

dapat memperkuat atau memperlemah teori yang ada. Pemilihan variabel

independen dalam penelitian ini berdasarkan penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh Nugrohohadi (2013). Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian yang dilakukan Nugrohohadi (2013), dalam penelitian ini

kualitas audit menggunakan proksi ukuran KAP dan auditor spesialis

industri, dimana ukuran KAP menggunakan KAP yang berafiliasi dengan

Big 10. Pemilihan ukuran KAP menggunakan Big 10 karena KAP yang

berafiliasi dengan big 10 juga memiliki auditor yang berpengalaman dan

berkualitas sehingga memungkinkan mereka dapat memberikan pendapat

atau opininya sesuai dengan keadaan real sama dengan KAP yang

berafiliasi dengan Big 4. Karena di KAP Big 10 termasuk juga Big 4

didalamnya. Motivasi manajemen laba terdiri dari rencana bonus, perjanjian

hutang dan biaya politik. Dalam penelitian ini variabel motivasi manajemen

diproksikan oleh rencana bonus dan perjanjian hutang. Biaya politik tidak

dijadikan variabel karena tidak semua harga jual saham pada perusahaan

melakukan IPO dipengaruhi pemerintah. Selanjutnya periode yang diteliti

yakni 2008 hingga 2013.

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dengan purposive

sampling pada perusahaan yang melakukan IPO yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) karena karena perusahaan-perusahaan tersebut
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diwajibkan melaporkan laporan keuangan yang berkualitas kepada publik.

Pada saat ini perusahaan cenderung akan melakukan manajemen laba guna

menunjukan performa baik perusahannya kepada masyarakat dan untuk

meningkatkan nilai harga saham perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap praktik manajemen laba

pada perusahaan yang melakukan IPO?

2. Apakah motivasi manajemen berpengaruh terhadap praktik manajemen

laba pada perusahaan yang melakukan IPO?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini:

1. Menganalisis apakah kualitas audit yang terdiri dari ukuran KAP dan

auditor spesialis industri berpengaruh terhadap praktik manajemen laba

pada perusahaan yang melakukan IPO.

2. Menganalisis apakah motivasi manajemen laba yang terdiri dari rencana

bonus dan perjanjian hutang berpengaruh terhadap praktik manajemen

laba pada perusahaan yang melakukan IPO.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
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Dengan penelitian ini diharapkan mengahasilkan bukti empiris tentang

pengaruh kualitas audit dan motivasi manajemen terhadap praktik

manajemen laba pada perusahaan yang melakukan IPO

1.4.2 Manfaat Praktis

Dengan penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada para

investor maupun calon investor dalam pengambilan keputusan.

Penelitian bermanfaat praktis bagi auditor dan calon auditor dalam

memberikan penilaian terhadap perusahaan yang melakukan IPO di

Indonesia. Serta bagi perusahaan dapat meningkatkan kualitas laporan

keuangan dengan adanya auditor dengan kualitas tinggi khususnya bagi

perusahaan yang akan melakukan IPO.


